BABII
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teoritik
1. Bimbingan Konseling Islam
a. Pengertian Bimbingan dan Konseling Islam

bimbingan dan konseling Islam merupakan alih bahasa dari
istilah Inggris Guidance and Conseling. Dalam istilah counseling di
Indonesia menjadi penyuluhan (nasihat). Akan tetapi, karena istilah
penyuluhan banyak digunakan di bidang lain, semisal dalam
penyuluhan pertanian dan penyulan keluarga berencana yang sama
sekali beda isinya dengan yang dimaksud dengan konseling. maka
agar tidak menimbulkan salah paham, istilah counseling tersebut
langsung diserap saja menjadi konseling.

Bimbingan menurut Dewa Ketut Sukardi adalah suatu proses
pemberian bantuan kepada individu secara berkesinambungan
supaya individu tersebut dapat memahami dirinya sendiri, sehingga
dia sanggup mengarahkan dirinya dan dapat bertindak secara wajar
sesuaik dengan tuntunan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga,
masyarakat dan kehidupan pada umumnya.'

Sementara itu bimbingan menurut Bimo Walgito merupakan
bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada individu atau

sekumpulan individu-individu dalam mengatasi kesulitan-kesulitan

! Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling
Sekolah, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008), Hal. 36
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di dalam kehidupannya, agar individu atau sekumpulan individu-
individu itu dapat mencapai kesejah teraan hidupnya.’

Sedangkan konseling menurut Prayitno dan Erman Amti dalam
buku Anas Salahuddin adalah proses pemberian bantuan yang
dilakukan melalui wawancara konseling oleh seorang ahli (konselor)
kepada individu yang sedang mengalami suatu masalah (konseli)
yang bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi konseli.’

Sedangkan konseling menurut Rogers dalam buku Namora
lumongga lubis adalah sebagai hubungan membantu dimana salah
satu pihak (konselor) bertujuan meningkatkan kemampuan dan
fungsi mental pihak lain (konseli), agar dapat mengatasi persoalan
atau konflik yang dihadapi dengan lebih baik.

Menurut Samsul Munir Amin bimbingan dan konseling Islam
adalah proses pemberian bantuan terarah, kontinu dan sistematika
kepada setiap individu, agar ia dapat mengembangkan potensi atau
fitrah beragama yang dimilikinya secara optimal dengan cara
menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung di dalam Alqur’an
dan hadis Rasululloh ke dalam dirinya, sehingga ia dapat hidup
selaras dan sesuai dengan tuntunan Alqur’an dan hadis.*

Bimbingan konseling islam adalah proses pemberian bantuan

terhadap individu agar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan

? Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Yogyakarta: Andi Offest,

1986), Hal. 10

3 Anas Salahuddin, Bimbingan dan Konseling, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), Hal.

15

* Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), Hal. 23
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petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di
dunia dan di akhirat.’

Disamping itu Islam adalah agama samawi yang diturunkan
oleh Alloh, kepada hamba-hambanya melalui Rasululloh (nabi
Muhammad SAW) . Sebagai agama, Islam memuat seperangkat nilai
yang menjadi acuhan pemeluknya dalam berperilaku. Aktualisasi
nilai yang benar dalam bentuk perilaku akan berimplikasi pada
kehidupan yang positif, pahala dan surga, sedangkan nilai praktik
yang salah akan berimplikasi pada kehidupan yang negative, dosa
dan neraka.

Dari beberapa definisi yang di jelaskan diatas, maka dapat
dijelaskan bahwa bimbingan dan konseling Islam adalah proses
pemberian bantuan terhadap individu secara terarah, kontinu, dan
sistematis agar ia mampu hidup selaras dengan ketentuan dan
petunjuk Allah, dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai yang
terkandung di dalam Alqur’an dan Hadis Rasulullah, sehingga dapat
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.

Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam

Secara garis besar atau secara umum, tujuan bimbingan dan

konseling Islam dapat dirumuskan sebagai “membantu individu

mewujudkan dirinya sebagai manusia seutuhnya agar dapat

> Ainur Rahim Fagqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Yogyakarta: UII Press,

2001), Hal. 5

% Abdul Mujib, Kepribadian dalam Psikologi Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,

2006), Hal. 1
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mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat”. Dengan
demikian tujuan bimbingan dan konseling Islam dapat dirumuskan
sebagai berikut:
1) Tujuan umum
membantu individu mewujudkan dirinya sebagai manusia
seutuhnya agar dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan
di akhirat
2) Tujuan khusus
a) Membantu individu dalam menghadapi permasalahan yang
sedang dihadapinya
b) Membantu individu memelihara dan mengembangkan
situasi dan kondisi dengan lebih baik, sehingga tidak akan
menjadi sumber masalah bagi dirinya dan orang lain.’
c. Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam
Fungsi bimbingan dan konseling Islam ditinjau dari
kegunaannya atau manfaat, atau keuntungan-keuntungan apa yang
diperoleh melalui pelayanan tersebut. Fungsi-fungsi bimbingan dan
konseling Islam dikelompokkan menjadi empat:
a) Fungsi pencegahan (preventif)
Yakni membantu individu menjaga atau mencegah

timbulnya masalah bagi dirinya.

7 Thohari Musnawar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam,
(Yogyakarta: UII Press, 1992), Hal. 34
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b) Fungsi kuratif (korektif)

Yakni membantu individu memecahkan masalah yang
sedang dihadapi atau dialaminya.

¢) Fungsi pemeliharaan (preservative)

Yakni memelihara segala sesuatu yang baik yang ada pada
diri individu, baik hal itu merupakan pembawaaan maupun
hasil-hasil yang telah dicapai selama ini.

d) Fungsi pengembangan (developmental)

Yakni pelayanan bimbingan dan konseling diberikan untuk
membantu dalam mengembangkan keseluruhan potensinya
secara lebih terarah.®

d. Asas-Asas Bimbingan dan Konseling Islam
Didalam bimbingan dan konseling Islam terdapat beberapa
asas-asas yang harus diperhatikan diantaranya adalah:
a) Asas Kebahagiaan Dunia dan Akhirat

Bimbingan dan konseling islam tujuan akhirnya adalah
membantu konseli (orang yang di bimbing), untuk mencapai
kebahagiaan hidup yang senantiasa didambakan oleh setiap
muslim. Seperti yang difirmankan dalam surat Al-Bagarah ayat
201:
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% Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2007), Hal. 46-49
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Dan di antara mereka ada orang yang bendoa: "Ya Tuhan
Kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat
dan peliharalah Kami dari siksa neraka (Inilah doa yang sebaik-
baiknya bagi seorang Muslim) ". (QS. Al-Baqarah, 2:201).

Kebahagiaan hidup di dunia bagi seorang muslim hanya
merupakan kebahagiaan yang sifatnya hanya sementara,
kebahagiaan akhiratlah yang menjadi tujuan utama. Sebab
kebahagiaan akhirat merupakan kebahagiaan abadi yang banyak.

Oleh karena itulah maka Islam mengajarkan hidup dalam
keseimbangan, keselarasan, dan keserasian antara kehidupan
keduniaan dan keakhiratan.

Asas Fitrah

Bimbingan dan konseling Islam merupakan bantuan kepada
konseli untuk mengenal, memahami, dan menghayati fitrahnya,
sehingga segala gerak tingkah laku dan tindakannya sejalan
dengan fitrahnya.

Manusia menurut Islam, dilahirkan dengan keadaan
membawwa fitrah, yaitu sebagai kemampuan potensial bawaan
dan kecenderungan sebagai muslim atau beragama Islam.
Bimbingan dan Konseling Islam membantu konseli untuk
mengenal dan memahami fitrahnya tersebut. Sehingga dengan

demikian akan mampu mencapai kebahagiaan hidup di dunia
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dan di akhirat, karena bertingkah laku sesuai dengan fitrahnya.

Dalam firman Allah surat Ar-Rum ayat 30:
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Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama
Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan
manusia menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah
Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia
tidak mengetahui. (QS. Ar-Rum, 30:30)

Fitrah Allah: Maksudnya ciptaan Allah. manusia
diciptakan Allah mempunyai naluri beragama yaitu agama
tauhid. Kalau ada manusia tidak beragama tauhid, maka hal itu
tidaklah wajar. mereka tidak beragama tauhid itu hanyalah
lantara pengaruh lingkungan.

Asas Lillahita’ala

Bimbingan dan konseling Islam diselenggarakan semata-
mata karena Allah. Konsekuensi dari asas ini berarti
pembimbing (konselor) melakukan tugasnya dengan penuh
keikhlasan tanpa pamrih, sementara yang di bimbing (konseli)
menerima atau meminta bimbingan dan konseling Islam dengan

ikhlas dan rela, karena semua pihak merasa bahwa yang

dilakukan untuk pengasbdian kepada Allah semata, sesuai
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dengan fungsi dan tugasnya sebagai makhluk Allah yang harus
senantiasa mengabdi kepada-nya. Didalam firman Allah surat

Al-An’am ayat 162:
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Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku,

hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.
(QS. Al-An’am, 6:162)
Asas Bimbingan Seumur Hidup

Manusia hidup tidak akan ada sempurnanya dan tidak akan
selalu bahagia. Dalam kehidupannya mungkin saja manusia
akan menjumpai berbagai macam kesulitan dan kesusahan. Oleh
karena itulah maka bimbingan dan konseling Islam diperlukan
selama hayat masih dikandung badan.

Sepanjang hayat bimbingan dan konseling Islam ini, selain
dilihat dari kenyataan hidup manusia, dapat pula dilihat dari
sudut pendidikan. Seperti telah diketahui, bimbingan dan
konseling Islam merupakan bagian dari pendidikan. Pendidikan
sendiri berasaskan pendidikan seumur hidup, karena belajar
menurut Islam wajib dilakukan oleh semua orang islam tanpa
memandang usia.

Asas Kesatuan Jasmaniyah-Rohaniyah
Seperti telah diketahui dalam uraian mengenai citra

manusia menurut Islam, manusia itu dalam hidupnya di dunia
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merupakan satu  kesatuan  jasmaniyah-rohaniyah, tidak
memandang makhluk biologis semata, atau makhluk rohaniyah
semata. Bimbningan dan konseling Islam membantu individu
untuk hidup dalam keseimbangan jasmaniyah dan rohaniyah
tersebut
f) Asas Keseimbangan Rohaniyah

Rohaniyah manusia memiliki unsur daya kemampuan pikir,
merasakan, menghayati, kehendak, dan hawa nafsu.
Kemampuan ini merupakan sisi lain kemampuan fundamental
potensial untuk: mengetahui (mendengar), memperhatikan atau
menganalisis (melihat dengan bantuan atau dukungan fikiran),
menghayati (hati atau fitrah, dengn dukungan kalbu dan akal).

Didalam firman Allah pada surat Al-A’raf ayat 179:

X COBYN $B HHOXAE VAW o ¢35(1606+0 O+ ee]
72€00= B Lrée 00 2IGSHo S P N8
2+ SOODHIO

+ <xRVEROM J2€00=00 o O&BE MO QuEEed
D107 J2€00-00 o O&FBE ¢)0€OGULIERO
Zo 0&FT $)ORD 000 -+

I2DL In B FROEDR BT Do AR@) N O # O eiIMD
RED o FER & %O OAL g 0= 900
D PSS &MODHYLBEC S ea X

Dan Sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka
Jahannam) kebanyakan dari jin dan manusia, mereka
mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami
(ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak
dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah),

dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya
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untuk mendengar (ayat-ayat Allah). mereka itu sebagai binatang
ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. mereka Itulah orang-
orang yang lalai. (QS. Al-A’raf, 7:179)

Orang yang dibimbing (konseli) diajak untuk mengetahui
apa-apa yang perlu diketahuinya, kemudian memikirkan apa
yang perlu dipikirkannya, sehingga memperoleh keyakinan,
tidak menerima begitu saja tetapi juga tidak menolak begitu
saja. Kemudian diajak memahami apa yang perlu dipahami dan
dihayatinya setelah berdasarkan pemikiran dan analisis yang
jernih dan di peroleh keyakinan tersebut.

g) Asas Kemaujudan Individu

Bimbingan dan konseling Islam, berloangsung pada citra
manusia menurut Islam, memandang seseorang individu
merupakan suatu maujud (eksistensi) tersendiri. Individu
mempunyai hak, mempunyai perbedaan individu yangn satu
dengan yang lainnya, dan mempunyai ,kemerdekaan pribadi
sebagai konsekuensi dari haknya dan kemampuan fundamental
potensial rohaniyahnya. Mengenai perbedaan individual antara
lain dapa dipahami dari ayat berikut:

€OD{OxNOME A AR X * OnAD Ve 2OXNe)
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Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut

ukuran. (QS. Al-Qamar, 54:49)
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h) Asas Sosialitas Manusia

Manusia merupakan makhluk sosial. Hal ini dapat diakui
dan diperhatikan dalam bimbingan dan konsling Islam.
Pergaulan, cinta, kasih, rasa aman, penghargaan terhadap diri
senri dan orang lain, rasa memiliki dan dimiliki, semuanya
merupakan aspek-aspek yang diperhatikan di dalam bimbingan
dan konseling Islam, karena merupakan cirri hirarkki manusia.

Dalam bimbingan dan konseling Islam, sosialitas manuisia
diakui dengan memperhatikan hak individu, hak individu juga
diakui dalam batas tanggung jawab sosial. Jadi bukan pula
liberalism, dan masih ada pula hak alam yang harus dipenuhi
manusia (prinsip ekosistem), begitu pula hak tuhan, seperti telah
disebutkan dalam pembicaraan mengenai asas kemaujudan
(eksistensi) individu.

Asas Kekhalifahan Manusia

Manusia menurut Islam, diberi kedudukan tinggi sekaligus
tanggung jawab yang besar yaitu sebagai pengeloola Alamm
semesta (khalifatulloh fil ard). Dengan kata lain manusia harus
memelihara keseimbangan ekosistem, sebab problem-problem
kehidupan kerap kali muncul dari ketidak seimbangan ekosistem

tersebut yang diperbuat oleh manusia itu sendiri. Bimbingan dan
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fungsinya terserbut untuk kebahagiaanh dirinya dan umat
manusia.

Kedudukan manusia sebagai khalifah itu dalam
keseimbangan dengan kedudukannya sebagasi makhluk Allah
yang harus mengabdi pada Allah. Dengan demikian, jika
memiliki kedudukan tidak akan memperuntukkan hawa nafsu
semata, difirmankan dalam surat Shaad ayat 26, sebagai
berikut:
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Hai Daud, Sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah
(penguasa) di muka bumi, Maka berilah keputusan (perkara) di
antara manusia dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa
nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah.
Sesungguhnya orang-orang yang sesat darin jalan Allah akan
mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari
perhitungan. (QS. Shaad, 38:26)
j)  Asas Keselarasan dan Keadilan
Islam menghendaki keharmonisan, keselarasan,

keseimbangan, keserasian dalam segala segi. Dengan kata lain,

Islam menghendaki manusia berlakku adil terhadap hak dirinya
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sendiri, hak oranglain, hak alam semesta, dan juga hak Tuhan.

Mengenai ini asas kemaujudan (eksistensi) individu.

Asas Pembinaan Akhlaqul Karimah

Manusia menurut pandangan Islam, memiliki sifat-sifat
yang baik, sekaligus mempunyai sifat-sifat yang lemah, seperti
telah dijelaskkan dalam uraian mengenai citra manusia. sifat-
sifat yang baik merupakan sifat yang dikembangkan oleh
bimbingan dan konseling Islam. Bimbingan dan konseling Islam
membantu dan membimbing konseli untuk memelihara,
mengembangkan, menyempurnakan sifat-sifat yang baik
tersebut.
Asas Kasih Sayang

Setiap manusia memerlukan citra kasih sayang dari orang
lain. Rasa kasih sayang ini dapat mengalahkan dan
menundukkan banyak hal. Bimbingan dan konseling Islam
dilakukan dengan berlandaskan kasih dan sayang, sebab hanya
dengan kasih dan sayanglah bimbingan dan konseling akan
mudah berhasil.
Asas Saling Menghargai dan Menghormati

Dalam bimbingan dan konseling Islam kedudukan
pembimbing (konselor) dengan yang dibimbing (konseli) pada

dasarnya sama atau sederajat, perbedaannnya terletak pada
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fungsinya saja, yakni pihak satu memberi bantuan dan yang satu
menerima bantuan. hubungan yang terjalin antara pihak
konselor dan konseli, merupakan hubungan yang saling
menghormati sesuai dengan kedudukan masing-masing sebagai
makhluk Allah.

Pembimbing (konselor) dipandang diberi kehormatan yang
dibimbing  (konseli) karena dirinya dianggap mampu
memberikan bantuan mengatasi kesulitannya, sementara yang di
bimbing (konseli) diberi kehormatan atau dihargai oleh
pembimbing (konselor) dengan cara yang bersangkutan bersedia
membantu atau membimbing. Prinsip saling menghargai ini
seperti yang diajarkan Allah dalam kasus yang relative
sederhana. Didalan firman Allah surat An-Nisa’ ayat 86:
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Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu

penghormatan, Maka balaslah penghormatan itu dengan yang

lebih baik dari padanya, atau balaslah penghormatan itu (dengan

yang serupa). Sesungguhnya Allah memperhitungankan segala

sesuatu. (QS. An-Nisa’, 4:86)
Penghormatan dalam Islam Ialah: dengan mengucapkan

Assalamu'alaikum.

n) Asas Musyawarah
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Bimbingan dan konseling Islam dilakukan dengan asas
musyawarah, artinya antara pembimbing (konselor) dan yang di
bimbing (konseli) terjadi dialog yang baik, satu sama lain, tidak
saling mendiktekan atau memaksa, tidak ada perasaan tertekan
dan keinginan tertekan.

0) Asas Keahlian

Bimbingan dan konseling Islam dilakukan oleh orang-orang
yang memang memiliki kemampuan dan keahlian di bidang
tersebut, baik keahlian dalam metodologi dan teknik-teknik
bimbingan dan konseling, maupun dalam bidang yang menjadi
permasalahan bimbingan dan konseling Islam.’

€. Unsur-Unsur Bimbingan dan Konseling Islam
Unsur-unsur yang ada dalam bimbingan konseling Islam antara lain:
1) Konselor

Konselor adalah orang yang bermakna bagi konseli,
konselor menemani konseli apa adanya dan bersedia dengan
sepenuh hati membantu konseli mengatasi masalahnya saat
krisis sekalipun, dapat mengupayakan menyelamatkan konseli
dari keadaan yang tidak menguntungkan, baik untuk jangka
panjang maupun jangka pendek, dalam kehidupan yang terus

berubah.

? Ainur Rahim Fagqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Yogyakarta: LPPAI UII
Press, 2001), Hal. 22-35
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Menurut Thohari Musnawar, persyaratan menjadi konselor
antara lain:
a) Kemampuan professional
b) Sikap kepribadian yang baik
¢) Kemampuan kemasyarakatan
d) ketakwaan kepada Allah SWT'°
2) Konseli
Konseli adalah individu yang diberi bantuan oleh seorang
konselor atas permintaan sendiri atau atas permintaan orang lain.
Disamping itu, konseli adalah orang yang perlu memperoleh
perhatian sehubungan dengan masalah yang dihadapinya dan
membutuhkan bantuan dari pihak lain untuk memecahkannnya,
namun demikian keberhasilan dalam mengatasi masalahnya itu
sebenarnya sangat ditentukan oleh pribadi konseli itu sendiri.
konseli memiliki sikap dan sifat sebagai berikut:
a) Terbuka
Keterbukaan seorang konseli akan sangat membantu
jalannya proses konseling, artinya konseli bersedia
mengungkapkan segala sesuatu yang diperlukan demi
suksesnya proses konseling.

b) Sikap percaya

' Thohari Musnawar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam,
(Jakarta: UII Press, 1992), Hal. 42
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Konseli harus percaya bahwa konselor benar-benar
bersedia menolongnya, percaya bahwa konselor tidak

akan membocorkan rahasianya kepada siapapun.

c) Bersikap jujur
Seorang konseli yang bermasalah, agar masalahnya
dapat teratasi, seharusnya bersikap jujur. Artinya konseli
bersikap jujur mengemukakan data-data yang benar,
jujur mengkui bahwa masalah itu yang sebenarnya ia
alami.
d) Bertanggung jawab
Tanggung jawab konseli untuk mengatasi
masaslahnya sendiri sangat penting bagi kesuksesan proses
konseling. Jadi, seorang yang dapat dikatakan konseli,
apabila memenuhi kreteria sebagaimana tersebut diatas.
seorang yang mempunyai masalah perlu mendapat
bimbingan dan konseling Islam, karena pada dasarnya
orang yang bermasalah adalah orang yang jauh dari nilai-

nilai agama, maka keimanan dapat menumbuhkan dalam
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mengatasi masalah yang dihadapi, sehingga tercapainya

kebahagiaan dan kesejahteraan lahir dan batin."!

e) Masalah

Masalah adalah kesenjangan antara kenyataandan

harapan. Hal yang semacam itu perlu untuk ditangani atau

dipecahkan oleh konselor bersama dengan konseli.

Adapun macam-macam masalah yang dihadapi manusia

sangatlah kompleks, diantaranya sebagai berikut:

a)
b)
©)
d)

e)

Problem dalam bidang pernikahan dan keluarga
Problem dalam bidang pendidikan

Problem dalam bidang sosial atau kemasyarakatan
Problem dalam bidang pekerjaan atau karir

Problem dalam bidang keagamaan'?

Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa masalah adalah

penyimpangan dari keadaan normal atau tidak ada kesesuaian

antara keinginan yang diharapkan dengan keadaan realita yang

ada, sehingga dapat menghambat, merintangi, dan mempersulit

dalam usaha mencapai tujuan.

f. Langkah-langkah Bimbingan dan Konseling Islam

Dalam pemberian bimbingan dan konseling Islam, langkah

langkah yang akan dilakukan konselor sebagai berikut:

"'W.S. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Menengah, (Jakarta: Gramedia,

1989), Hal. 10

"2 Thohari Musnawar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam,
(Yogyakarta: UII Press, 1992), Hal. 41-42
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Identifikasi Masalah

Langkah ini dimaksudkan untuk mengenal masalah
beseerta gejala-gejala yang nampak. Dalam langkah ini konselor
mencatat kasus-kasus yang perlu mendapat bimbingan dan

memilih kasus mana yang akan mendapatkan bantuan terlebih

dahulu.

Diagnosa

Langkah diagnose ini untuk menetapkan masalah yang
dihadapinya, kasus beserta latar belakangnya. Dalam langkah ini
kegiatan yang dilakukan adalah mengumpulkan data dengan
mengadakan studi kasus dengan menggunakan berbagai teknik
pengumpulan data, kemudian ditetapkan masalah yang dihadapi
serta latar belakangnya.
Prognosa

Langkah ini untuk menetapkan jesis bantuan terapi apa saja
yang akan digunakan untuk membimbing kasus yang ditetapkan
berdasarkan kesimpulan dalam langkah prognosa.
Treatment (Terapi)

Terapi ini adalah langkah pelaksanaan bantuan atau
bimbingan. Langkah ini merupakan pelaksanaan yang telah di
tetapkan oleh prognosa.

Follow Up (Evaluasi)
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Pada langkah ini yakni untuk menilai atau mengetahui
sampai manakah langkah terapi yang telah dilakukan setelah
mencapai hasilnya. Dalam langkah follow up atau tindak lanjut
dilihat perkembangan selanjutnya dalam jangka waktu yang

lebih jauh."

2. Terapi Gestalt
a. Pengertian Terapi Gestalt

Kata Gestalt berasal dari bahasa Jerman, yang dalam bahasa
Inggris berarti Form, configuration, whole (Fauzi, 1997:26). Dalam
bahasa Indonesia berarti “bentuk” atau ‘“konfigurasi”, ‘“hal”,
“peristiwa”, “pola”, “totalitas”, atau “bentuk keseluruhan”.'*

Psikologi Gestalt muncul sebagai reaksi terhadap psikologi
elemen Chr. V. Ehrenfels merupakan pelopor dari spikologi gestalt.
Pada tahun 1890 dia menulis artikel”Ueber Gestaltqualitaten”,
(tentang kualitas Gestalt), sehingga gestalt menjadi masalah sentral
dari psikologinya. Psikologi gestalt menyatakan, bahwa dengan teori
asisiai itu tidak bisa dijelaskan gejala-gejala psikis lainnya.'’

Makna dari teori gestalt adalah teori ini mengajarkan konselor

dan konseli metode kesadaran fenomenologi, yaitu bagaimana

individu  memahami, merasakan, dan  bertindak  serta

"3 Djumhur dan Mo. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Bandung: CV. Ilmu,
1980), Hal. 104-106

4 Alex Sobur. Psikologi Umum, (Bandung, Cv. Pustaka Setia, 2010) Hal 116.

15 Kartini Kartono, Psikologi Umum, Mandar Maju, Bandung:1996. Hal: 159.
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membedakannya dengan interprestasi terhadap suatu kejadian dan
pengalaman masa lalu. Teori ini juga dianggap teori yang hidup dan
mempromosikan  pengalaman  langsung,  bukan  sekadar
membicarakan permasalahan dalam konseling. Oleh karena itu, teori
ini disebut juga experiental, dimana konseli merasakan apa yang
mereka rasakan, pikirkan dan lakukan pada saat konseli berinteraksi
dengan orang lain.

Tokoh utama Terapi Gestlat adalah frederick S Firtz Perls
(1893 — 1970). Terapi ini dikembangkan oleh Frederick Perls dalam
bentuk terapi eksistensial yang berpijak pada premis bahwa individu-
individu menemukan jalan hidupnya sendiri dan menerima tanggung
jawab pribadi jika mereka berharap mencapai kematangan. Terapi
gestal berfokus pada apa dan bagaimana-nya tingkah laku dan
pengalaman  disini dan  sekarang dengan = memadukan
(mengintergrasikan) bagian-bagian kepribadian yang terpecah dan
tak diketahui."®

Dapat dijelaskan terapi Gestalt adalah terapi yang berpijak
pada individu untuk menemukan jalan hidupnya sendiri dan
menerima tanggung jawab, jika berharap untuk mencapai
kematangan. Sasaran utama terapi Gestalt adalah pencapaian
kesadaran, dan menolak ketidak berdayaan sebagai alasan untuk

tidak berubah.

hal:62

' M. Bahri Musthofa, Bimbingan dan Konseling di Sekolah (Surabaya;PMN,2011),



52

b. Konsep Terapi Gestalt
Teori Gestalt banyak bertentangan dengan teori Sigmund
Freud. Jika Psikoanalisa memandang manusia secara mekanistik,
maka Frederick memandang manusia secara holistic. Freud
memandang manusia selalu dikuasai oleh konflik (intrapsychic
conflict) awal masa anak-anak yang ditekan, maka Perls memandang
manusia pada situasi saat ini. Sehingga Gestalt lebih menekankan
pada pada apa yang dialami oleh klien saat ini daripada hal-hal yang
pernah dialami oleh klien, dengan kata lain, Gestalt lebih
memusatkan pada bagaimana klien berperilaku, berpikiran dan
merasakan pada situasi saat ini (here and now) sebagai usaha untuk
memahami diri daripada mengapa klien berperilaku seperti itu.
Konsep dasar pendekatan Gestalt adalah Kesadaran, dan
sasaran utama Gestalt adalah pencapaian kesadaran. Menurut M.A
Subandi, kesadaran meliputi:
a) Kesadaran akan efektif apabila didasarkan dan disemangati oleh
kebutuhan yang ada saat ini yang dirasakan oleh individu
b) Kesadaran tidak komplit tanpa pengertian langsung tentang
kenyataan suatu situasi dan bagaimana seseorang berada di

dalam situasi tersebut.
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c¢) Kesadaran itu selalu ada di sini-dan-saat ini. Kesadaran adalah
hasil penginderaan, bukan sesuatu yang mustahil terjadi."”

Dalam buku Geralt Corey (2003), dalam terapi Gestalt
terdapat juga konsep tentang urusan yang tak terselesaikan, yaitu
mencakup perasaan-perasaan yang tidak terungkapkan seperti
dendam, kemarahan, sakit hati, kecemasan rasa diabaikan dan
sebagainya.

Meskipun tidak bisa diungkapkan, perasaan-perasaan itu
diasosiasikan dengan ingatan dan fantasi tertentu. Karena tidak
terungkap dalam kesadaran, perasaan itu tetap tinggal dan dibawa
kepada kehidupan sekarang yang menghambat hubungan yang
efektif dengan dirinya sendiri dan orang lain.

Dengan ini, di harapkan klien akan dibawa kesadarannya
dimasa sekarang dengan mencoba menyuruhnya kembali kemasa
lalu dan kemudian klien disuruh untuk mengungkapkan apa yang
diinginkannya saat lalu sehingga perasaan yang tak terselesaikan
dulu bisa dihadapi saat ini."®

c. Pandangan Tentang Manusia menurut Gestalt

Asumsi dasar pendekatan Gestalt tentang manusi adalah,

bahwa individu dapat mengatasi sendiri permasalahannya dalam

hidup, terutama bila mereka menggunakan kesadaran akan

" M.A. Subandi, Psikoterapi Pendekatan Konvensional dan Konteporer, Pustaka Belajar,
Bandung: 2002, hl:96

'8 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling & Psikoterapi, (Bandung: PT. Refika
Aditama, 2003) hal. 143-145
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pengalaman yang sedang dialami dan dunia sekitarnya. Gestalt
berpendapat bahwa individu memiliki masalah karena menghindari
masalah. Oleh karena itu pendekatan Gestalt mempersiapkan
individu dengan intervensi dan tantangan untuk membantu konseli
mencapai integrasi diri dan menjadi lebih autentik.

Area yang paling penting yang harus diperhatikan dalam
konseling menurut pendekatan ini adalah pemikiran dan perasaan
yang individu alami pada saat sekarang. Perilaku normal dan sehat
terjadi bila individu bertindak dan bereaksi sebagai organisme yang
total, yaitu memiliki kesadaran pada pemikiran, perasaan dan
tindakan pada masa sekarang. Banyak orang yang memisahkan
kehidupannya dan berkonsentrasi serta menfokuskan perhatiannya
pada poin-poin dan kejadian-kejadian tertentu dalam kehidupannya.
Hal ini menyebabkan fragmentasi dalam diri yang dapat terlihat dari
gaya hidup yang tidak efektif yang berakibat pada produktifitas yang
rendah, bahkan membuat masalah pada kehidupan yang lebih serius.
Pendekatan Gestalt berpendapat bahwa individu yang sehat secara
mental adalah:

1) Individu yang dapat mempertahankan kesadaran tanpa di pecah
oleh berbagai stimulasi dari lingkungan yang dapat mengganggu

perhatian individu.
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Individu yang dapat merasakan berbagai konfilk pribadi dan
frustasi, tapi dengan kesadaran dan konsentrasi yan tinggi tanpa
ada pencampuran dengan fantasi-fantasi.

Individu yang dapat membedakan konfilk dan masalah yang
dapat diselesaikan dan tidak dapat diselesaikan.

Individu yang dapat mengambil tanggung jawab atas hidupnya.
Individu yang dapat berfokus pada satu kebutuhan (the figure)
pada satu waktu sambil menghubungkannya dengan kebutuhan
yang lain (the ground), sehingga ketika kebutuhan itu terpenuhi,
disebut juga Gestalt yang sudah lengkap.

Menurut Gestalt, individu menyebabkan dirinya terjerumus

pada masalah-masalah tambahan karena tidak mengatasi kehidupan

dengan baik pada kategori dibawah ini:

)

2)

3)

kurang kontak dengan lingkungan, yaitu individu menjadi kaku
dan memutus hubungan antara dirinya dengan orang lain dan
lingkungannya

Confluence, yaitu individu yang terlalu banyak memasukkan
nilai-nilai lingkungan pada dirinya, sehingga ia kehilangan
pijakan dirinya dan kemudian lingkungan yang mengontrol
dirinya.

Unfinished businnes, yaitu orang yang memiliki kebutuhan yang

tidak terpenuhi, perasaan yang tidak terekspresikan dan situasi



4)

5)

6)

56

yang belum selesai yang mengganggu perhatiannya (yang
mungkin dimanifestasikan dalam mimpi).

Fragmentasi, yaitu orang yang mencoba menemukan atau
menolak kebutuhan, seperti kebutuhan agresi.

Topdog atau underdog, orang yang mengalami perpecahan
dalam kepribadiannya, yaitu antara apa yang mereka pikir
“harus* dilakukan (fopdog) dan apa yang mereka “inginkan
(underdog).

Polaritas atau dikotomi, yaitu orang yang cenderung bingung
dan tidak dapat berkata-kata pada saat terjadi dikotomi pada
dirinya seperti antara tubuh dan pikiran, antara diri dan

lingkungan, antara emosi dan kenyataan, dan sebagainya.

Terdapat 5 tipe polaritas, sebagai berikut:

a)
b)

d)

Polaritas fisik, yaitu polaritas maskulin dan feminim.

Polaritas emosi, yaitu polaritas  antara kesenangan dan
kesakitan, antara kesenangan dan depresi, serta antara cinta dan
benci.

Polaritas mental, yaitu polaritas antara ego anak, antara eros
(perasaan), dan logos (akal sehat), serta yang harus dilakukan
(topdog) dan yang diinginkan (underdog).

Polaritas spiritual, yaitu polaritas antara keraguan intelektual

dan dogma agama.
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e) Polaritas interindividual, yaitu polaritas antara laki-laki dan
perempuan.

Terapi Gestalt juga mengatakan bahwa manusia bertujuan
untuk diri yang utuh dan integrasi diri dan pikiran, perasaan dan
tingkah laku. Manusia memiliki kemampuan untuk menggali
pengaruh masa lalu terhadap masalah pada saat ini. Manusia
memiliki kemampuan untuk mengenali pengaruh masa lalu terhadap
masalah pada saat ini. Penekanan pada here and now (keadaaan
disini dan sekarang), pilihan dan tangggung jawab pribadi.*’

Menurut Perls, manusia yang sehat adalah mereka yang dapat
bertindak secara produktif dalam melaksanakan tugas-tugas
kehidupan dan pemeliharaan, dan secara instuitif bergerak menuju
pertumbuhan dan pemeliharaan diri. Setiap manusia dapat
mernangani dengan berhasil masalah dalam hidupnya jika mereka
tahu siapa dirinya dan dapat mengorganisasikan (mengintegrasikan)
semua kemampuannya kedalam suatu rajutan tindakan-tindakan
yang efektif.?! Oleh karena itu, dalam konseling, konselor perlu
mengarahkan konseli untuk mengembangkan kesadaran (awarness),
menemukan dukungan dari dalam dirinya sendiri (inner support),
dan mengembangkan perasaan mampu (self-sufficiency) sehingga

mereka dapat mengakui bahwa kemampuan yang mereka butuhkan

' Gantina Komalasari dkk, Teori dan Tekhnik Konseling, (Jakarta: PT. Indeks, 2011),

Hal. 289-292.

20 Jeanette Murrad Lesmana, Dasar-Dasar Konseling, (Jakarta: UI Press, 2005), Hal. 41.
! Eko Darmono, Teori-Teori Konseling, (Surabaya: UNESA University Press, 2007),

Hal. 85
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untuk membantu dirinya pada dasarnya berada dalam diri mereka
sendiri dan bukan di dalam diri orang lain (konselor).**

Manusia dapat melakukan banyak cara untuk mencapai
kesadaran, salah satunya adalah dengan melakukan kontak dengan
lingkungan. Kontak ini di lakukan melalui tujuh fungsi indera, yaitu
melihat, mendengar, menyentuh, berbicara, bergerak, tersenyum, dan
merasakan. Melalui kontak dengan lingkungan seseorang dapat
belajar tentang diri dan lingkungan, dan itu akan membantunya
untuk merasa menjadi bagian dari lingkungan, disamping
memperoleh batasan yang lebih jelas siapa dirinya. Orang yang
menghindari kontak dengan lingkungannya mungkin merasa bahwa
mereka melindungi dirinya, tetapi mereka sedang membentuk
sebuah hambatan pertumbuhan dan aktualisasi diri. Konseling
Gestalt juga menekankan bahwa pentingnya manusia untuk
mengambil tanggung jawab pribadi bagi kehidupannya sendiri, tidak
menyerahkan nasibnya pada orang lain atau lingkungan, dan tidak
menyalahkan orang lain bagi kekecewaan atau kegagalannya.*
Tujuan Terapi Gestalt

Tujuan konseling Gestalt adalah menciptakan eksperimen
dengan konseli untuk membantu konseli dalam:

a) Mencapai kesadaran atas apa yang mereka lakukan dan

bagaimana mereka melakukannya, kedaran itu termasuk

?2 Retno Tri Hariastuti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, Hal. 58

3 Ibid.
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didalamnya, insight, penerimaan diri, pengetahuan tentang
lingkungan, tanggung jawab terhadap pilihannya.

b) Kemampuan untuk melakukan kontak dengan orang lain.

¢) Memiliki kemampuan mengenali, menerima, mengekspresikan
perasaan, pikiran, dan keyakinan dirinya.**

Terapi Gestalt ini juga bertujuan mendampingi konseli
dalam mencapai kesadaran dan pengalaman dari momen ke
momen dan memperluas kapasitas dalam memilih. Yang mana
tujuan terapi bukanlah analisis melainkan integrasi.*

Menurut Sofyan S. Wilis mengatakan mengatakan bahwa tujuan

konseling adalah membantu konseli menjadi individu yang

merdeka dan berdiri sendiri, untuk mencapai tujuan tersebut di

perlukan:

1) Usaha membantu penyadaran konseli tentang apa yang di
lakukannya.

2) Membantu penyadaran tentang siapa dan hambatan dirinya.

3) Membantu konseli menghilangkan hambatan dalam
pengembangan penyadaran diri.”°

e. Peran dan Fungsi Konselor
Pembinaan siswa di sekolah dilaksanakan oleh seluruh unsur

pendidikan di sekolah, orang tua, masyarakat, dan pemerintah. Pola

?* Gantina Komalasari dkk, Teori dan Tekhnik Konseling, (Jakarta: PT. Indeks, 2011),
Hal. 310.

% Jeanette Murrad Lesmana, Dasar-Dasar Konseling, (Jakarta: UI Press, 2005), Hal. 44.

2 Sofyan S Wilis, Konseling Individual Teori dan Praktek, Hal. 66-67
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tindakan siswa yang memiliki masalah di sekolah adalah sebagai
berikut: seorang siswa memiliki masalah tentang kesulitan belajar di
sekolah. Hal ini diketahui oleh guru kelasnya. Kemudian guru kelas
menginformasikan kepada guru bimbingan dan konseling. Disinilah
guru pembimbing berperan dalam mengetahui sebab-sebab yang
melatar belakangi permasalahan siswa tersebut. Guru pembimbing
meneliti latar belakang permasalahan siswa melalui serangkaian

wawancara dan informasi dari sejumlah sumber data.”’

Gudnanto mengatakan (2012,74). Dalam pendekatan teori

Gestalt ini, peran konselor adalah:

a) Memfokuskan pada perasaan klien, kesadaran pada saat yang
sedang berjalan, serta hambatan terhadap kesadaran.

b) Tugas terapis adalah menantang klien sehingga mereka mau
memanfaatkan indera mereka sepenuhnya dan berhubungan
dengan pesan-pesan tubuh mereka.

¢) Menaruh perhatian pada bahasa tubuh klien, sebagai petunujk
non verbal.

d) Secara halus berkonfrontasi dengan klien guna untuk menolong
mereka menjadi sadar akan akibat dari bahasa mereka.*®

f. Hubungan Antara Konselor dan Konseli

" Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di
Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), Hal. 96.
%8 Drs. Ruslan A. Gani, Bimbingan Karir, (Bandung, Angkasa Bandung, 1992) Hal: 74.
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Hubungan antara konselor dan konseli merupakan aspek yang

paling penting dalam konseling. Hubungan terapiutik terapi Gestalt

menekankan pada empat karakteristik dialog, yaitu:

1))

2)

3)

Inklusi

Inklusi adalah menempatkan individu sepenuhnya dalam
pengalaman orang lain tanpa menilai, menganalisis, dan
menginterprestasi selagi secara simultan mempertahankan
perasaan individu, kemandirian individu. Pendekatan ini adalah
aplikasi eksistensial dan interpersonal dari fenomologi. Inklusi
mempersiapkan lingkungan yang aman untuk konseli dan
dengan komunikasi yang penuh pemahaman terhadap
pengalaman konseli sehingga membantu mempertajam
kesadaran konseli.
Kehadiran

Konselor yang yang menggunakan pendekatan Gestalt
mengekspresikan dirinya kepada konseli. Pada umumnya,
konselor memperlihatkan perasaan dan pengalam pribadinya,
serta pemikiran dalam proses konseling untuk membantu konseli
belajar tentang kepercayaan dan menggunakan pengalaman
untuk meningkatkan kesadarannya.
Komitmen untuk dialog

Komitmen untuk dialog di dapankan melalui kontak.

Kontak bukan sekedar hubungan dengan dua orang, tetapi
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kontak adalah segala sesuatu yang terjadi dua orang (konselor
dan konseli). Konselor Gestalt menciptakan kontak yang egaliter
antara konselor dan konseli, bukan memanipulasi konseli
dengan mengontrol tujuan konseling.

Dialog yang hidup

Dialog adalah segala sesuatu yang di lakukan, bukan
sekedar dibicarakan. Lived menekankan pada kesenangan dan
kepentingan dari melakukan eksperimen. Jenis dialog dapat
berupa tarian, lagu, kata-kata, atau berbagai bentuk yang dapat
mengekspresikan dan menggerakkan energy konseli.”

Jadi, konselor disini fungsinya sebagai fasilitator,
pembimbing dan pendamping konseli, dalam perannya
membantu konseli mengatasi masalah-masalah yang sedang
dihadapinya, sehingga konseli dapat secara sadar dan mandiri
mengembangkan atau meningkatkan potensi-potensi yang

dimilikinya.

g. Proses Konseling Terapi Gestalt

1) Transisi yaitu keadaan klien dari selalu ingin dibantu oleh

lingkungan kepada keadaan berdiri sendiri. artinya
kepribadiannya tak sempurna, ada bagian yang hilang, bagian

yang hilang ini disebut pusat. Tanpa pusat berarti terapi

?® Gantina Komalasari dkk, Teori dan Tekhnik Konseling, (Jakarta: PT. Indeks, 2011),

Hal. 316-317.
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berlangsung pada bagian-bagian yang periferal sehingga tak
suatu titik awal yang baik.

2) Avoidance dan unfinished business. Yang termasuk unfinished
business 1alah emosi-emosi, peristiwa-peristiwa, pemikiran yang
terlambat dikemukakan klien. Avoidance adalah segala hal yang
dilakukan klien untuk lari dari unfinished business ex: phobia.

3) Impasse yaitu individu atau konselor yang bingung, kecewa,
terlambat.

4) Here and now, penanganan kasus adalah di sini dan masa kini.
Konselor tidak mennanyakan why karena hal itu akan
menyebabkan klien melakukan rasionalisasi dan tak akan
menghasilkan pemahaman diri.*

h. Fase Konseling Terapi Gestalt

Garis — garis besar terapi Gestlat sebagai berikut:

1) Fase pertama: membentuk pola pertemuan terapeutik agar
tercapai situasi yang memungkinkan perubahan — perubahan
yang diharapkan pada klien. Situasi mengandung komponen
emosional dan intuitif.

2) Fase kedua: melaksanakan pengawasan , konselor berusaha
meyakinkan atau memaksa klien mengikuti prosedur yang telah
ditetapkan sesuai dengan keadaan klien. Dua hal yang harus

dilakukan:

30 Sofyan S Wilis, Konseling Individual Teori dan Praktek, Hal. 68.
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e  Menimbulkan motivasi pada klien.

e  Menciptakan rapport yaitu hubungan baik antara konselor
dan klien agar timbul rasa percaya klien bahwa segala usaha
konselor itu disadari benar oleh klien untuk
kepentingannya.

Fase ketiga : klien didorong untuk mengatakan perasaan-

perasaannya pada pertemuan-pertemuan terapi saat ini, bukan

menceritakan masa lalu atau harapan-harapan masa datang.

Fase terakhir : setelah klien memperoleh pemahaman dan

penyadaran tentang dirinya, tindakannya, perasaannya, maka

terapi ada pada fase terakhir. Pada fase ini klien harus memiliki
ciri-ciri yang menunjukan integritas kepribadiannya sebagai
individu yang unik dan manusiawi. Klien harus memiliki
kepercayaan pada potensinya. Menyadari dirinya, sadar dan
bertanggung jawab atas sifat otonominya, perbuatannya,

perasaan-perasaannya, pikiran-pikirannya.’!

Tahap-Tahap Konseling Terapi Gesalt

Ketika konselor ingin menggunakan terapi Gestalt harus

menyadari bahwa konseli itu unik dan selalu berevolusi sepanjang

waktu. Hal ini berimplikasi diagnosis bersifat fleksibel. Dengan

demikian tahap awal yang dilakukan konselor dalam menggunakan

3! Mohammad Surya, Teori-Teori Konseling, (Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2003),

Hal. 63-64
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konseling Gestalt adalah mempertimbangkan kesesuaian konseling
Gestalt dengan konseli.

Proses konseling gestalt terjadi dalam tahapan tertentu yang
fleksibel. Tiap-tiap tahap memiliki prioritas dan tujuan tertentu yang
membantu konselor dalam mengorganisasikan proses konseling.
Tahapan-tahapan tersebut adalah:

1. Tahap Pertama (the beginning phase)

Pada tahap ini konselor menggunakan metode fenomologi
untuk meningkatkan kesadaran konseli, menciptakan hubungan
dialogis, mendorong keberfungsian konseli secara sehat dan
menstimulasi konseli untuk mengembangkan dukungan pribadi
(personal support) dan lingkungannya.

Secara garis besar, proses yang di lalui dalam konseling
pada tahap pertama adalah:

a) Menciptakan tempat yang aman dan nyaman untuk proses
konseling.

b) Mengembangkan hubungan kolaboratif

¢) Mengumpulkan data, pengalaman konseli, dan kesuluruhan
gambaran kepribadiannya dengan pendekatan fenomologis.

d) Meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab pribadi konseli.

e) Membangun sebuah hubungan yang dialogis.

f) Meningkatkan self-support, khususnya dengan konseli yang

memiliki proses diri yang rentan.
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g) Mengidentifikasi dan  mengklarifikasikan  kebutuhan-
kebutuhan konseli dan tema-tema masalah yang muncul.

h) Membuat prioritas dan kesimpulan diagnosis terhadap konseli.

1) Mempertimbangkan isu-isu budaya dan isu-isu lainnya yang
mempunyai perbedaan potensial antara konselor dan konseli
serta mempengaruhi proses konseling.

j) Konselor mempersiapkan rencana untuk menghadapi kondisi-
kondisi dari konseli, seperti menyakiti diri sendiri,
kemarahan yang berlebihan, dan sebagainya.

k) Kerjasama dengan konseli untuk membuat rencana konseling.

Tahap Kedua (clearing the ground)

Pada tahap ini konseling berlanjut pada strategi-strategi
yang lebih spesifik. Konseli mengeksplorasi berbagai introyeksi,
berbagai modifikasi kontak yang dilakukan. Peran konselor
adalah secara berkelanjutan mendorong dan membangkitkan
keberanian konseli mengungkapkan ekspresi pengalaman dan
emosi-emosi dalam rangka katarsis dan menawarkan konseli
untuk melakukan berbagai eksperimentasi untuk meningkatkan
kesadarannya, tanggung jawabnya, dan memahami pribadinya,
adapun proses tahap ini meliputi:

a) Mengeksplorasi introyeksi-introyeksi dan modifikasi kontak.

b) Mengatassi urusan yang tidak selesai.

¢) Mendukung ekspresi-ekspresi konseli.
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d) Melakukan eksperimentasi perilaku baru dan memperluas
pilihan-pilihan bagi konseli.

e) Terlibat secara terus menerus hubungan yang dialogis.

Tahap ke Tiga (the existentian encounter)

Pada tahap ini ditandai dengan aktifitas yang dilakukan
konseli dengan mengeksplorasi masalahnya secara mendalam
dan membuat perubahan-perubahan yang cukup signifikan.
Tahap ini merupakan fase tersulit karena pada tahap ini konseli
menghadapi kecemasannya sendiri, ketidak pastian dan
ketakutan-ketakutan yang selama ini terpendam dalam diri.
Selain itu konseli menghadapi perasaan terancam yang kuat
disertai dengan perasaan kehilangan harapan hidup yang lebih
mapan. Pada fase ini konselor memberikan duk7ungan dan
motifasi berusaha memberikan keyakinan ketika konseli cemas
dan ragu-ragu menghadapi masalahnya. Pada tahap ini terdapat
beberapa langkah yaitu:

a) Menghadapi hal-hal yang tidak diketahui dan mempercayai
regulasi diri organismik konseli untuk berkembang.

b) Memiliki kembali bagian dari diri konseli yang tadinya hilang
dan tidak diketahui.

¢) Membuat suatu keputusan eksistensial untuk hidup dan terus

berjalan.
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d) Bekerja secara sistematis dan terus menerus dalam mengatasi
keyakinan konseli yang deskreptif, tema-tema kehidupan
konseli yang negatif.

e)Memilih hidup dengan keberanian menghadapi ketidakpastian.

f) Berhubungan dengan makna-makna spiritual.

g) Menglami sebuah hubungan perbaikan yang terus menerus
berkembang.

4. Tahap ke Empat (integration)

Pada tahap ini konseli mengatasi krisis-krisis yang dialami
sebelumnya dan memulai mengintegrasikan keseluruhan diri,
pengalaman dan emosi-emosinya dalam prespektif yang baru.
Konseli telah mampu menerima ketidak pastian dan
ketakutannya, serta menerima tanggung jawab atas kehidupannya
sendiri. Tahap ini terdiri dari beberapa langkah diantaranya yaitu:
a) Membentuk kembali pola-pola hidup dalam bimbingan

pemahaman baru dan insight baru.

b) Memfokuskan pada pembuatan kontrak relasi yang
memuaskan.

¢) Berhungan dengan komunitas dan masyarakat secara luas.

d) Menerima ketidakpastian dan kecemasan yang dapat
menghasilkan makna-makna baru.

€) Menerima tanggung jawab untuk hidup.

5. Tahap ke Lima (ending)



69

Pada tahap ini konseli siap untuk memulai kehidupannya
secara mandiri, tanpa supervisi konselor. Tahap pengakhiran
ditandai dengan proses sebagai berikut:

a) Berusaha untuk melakukan tindakan antisipasi akibat
hubungan konseling yang telah usai.

b) Memberikan proses pembahasan kembali isu-isu yang ada.

¢) Merayakan apa yang telah di capai.

d) Menerima apa yang belum tercapai.

e) Melakukan antisipasi dan perencanaan terhadap krisis di masa
depan.

f) Membiarkan pergi dan terus melanjutkan kehidupan.*

J. Teknik-Teknik Konseling Terapi Gesalt
Gudnanto mengatakan, prinsip kerja teknik konseling Gestalt
yaitu:

1) Penekanan tanggung jawab klien. Konselor bersedia membantu
klien tetapi tidak akan bisa mengubah klien, konselor
menekankan agar klien mengambil tanggung jawab atas tingkah
lakunya.

2) Orientasi sekarang dan saat ini. Konselor tidak membangun
kembali (mengulang) masalalu atau motif tidak sadar, tetapi
memfokuskan keadaan sekarang. Masa lalu hanya dalam

kaitannya dengan keadaan sekarang.

32 Gantina Komalasari dkk, Teori dan Tekhnik Konseling, (Jakarta: PT. Indeks, 2011),
Hal. 311-316.
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3) Orientasi kesadaran. Konselor meningkatkan kesadaran klien

tentang diri sendiri dan masalah-masalahnya.™
Adapun teknik teknik yang biasa digunakan dalam konseling

Gestalt (Shertzer & Stone, 1980,228), adalah antara lain:

1) Enchancing awareness, yaitu klien dibantu untuk berada pada
pengalamannya sekarang secara sadar.

2) Personality pronous, yaitu klien diminta untuk mempribadikan
pikirannya untuk meningkatkan kesadaran pribadinnya.

3) Changing question to statements, yaitu mendorong klien untuk
menggunakan pernyataan-pernyataan dari pada petanyaan yang
mendorong untuk mengekspresikan dirinya dan bertanggung
jawab bagi komunikasinya.

4) Assuming responsibility, yaitu klien diminta untuk mengalihkan
penggunaan kata “ tidak ingin” untuk “tidak dapat”.

S) Asking ‘how” and “what”, yaitu bertanya “mengapa” dapat
lebih membawa kearah aktualisasi daripada mengalami dan
memahami. “bagaimana” dan “apa” menjadikan individu masuk
kedalam pengalaman perilakunya sendiri.

6) Sharing hunches, yaitu mendorong klien untuk mengeksplorasi
dari dengan menanamkan tilikan seperti “saya lihat” atau “saya

dapat bayangkan”.

¥ Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling & Psikoterapi, (Bandung: PT. Refika
Aditama, 2003) hal. 143
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7) Bringing the past into the now, yaitu membantu klien agar
mengalami penagalaman-pengalaman masa lalu dalam situasi
sekarang.

8) Expressing resentments and appreciationts, yaitu membantu
klien untuk mengidentifikasi dan menyatakan keadaan dan
penghargaan dirinya.

9) Using body expression, yaitu mengamati ekspresi badan klien
dan memusatkan perhatian untuk membantu kesadaran
individu.**

k. Permainan Dalam Konseling Terapi Gesalt

a) Permainan dialog

Mencoba untuk mempengaruhi fungsi terpadu, ahli terapi
gestalt merumuskan suatu teori yaitu pembagian. Pembagian
disini merupakan fungsi dari kerangka referensi ahli terapi dan
kekuatan observasinya.

Salah satu pembagian yang dirumuskan ialahantara fop-
dog dan under-dog. Secara kasarannya top-dog ialah ekuivalen
dengan superego psikoanalitis.bspesialisasi top-dog biasanya
suka meraja dan mengutuk. Undur-dog cenderung bertahan
secara pasif, mematkan dan menemukan alas an untuk

ditangguhkan.

** Mohamad Surya, Teori-teori konseling (Bandung;Bani Quraisy,2003), hal:64-65
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Bila pembagian itu sudah di atasi, pasien diminta untuk
berdialog dengan kedua unsur dari dirinya. Tentu saja dari
permainan dialog yang sama, bisa dicari pembagian yang berarti
di dalam kepribadiannya (agresif vs pasif, maskulin vs
feminism,dsb). Berbagai permainan dialog juga bisa diterapkan
dengan berbagai bagian tubuh, seperti tangan kanan vs kiri.
Membuat lingkaran

Ahli terapi bisa merasakan, baha tema tertentu atau
perasaan yang diungkapkan oleh pasien seharusnya di paparkan
berharapan dengan setiap orang di dalam kelompok dan
dibuatlah lingkaran tersebut.

Permainan lingkaran tentunya sangat luwes dan tak perlu
dibatasi pada interaksi verbal. Bisa melibatkan menyentuh,
mengelus, mengobservasi, menakuti dan lain sebagainya.
Urusan yang tak selesai

Merupakan analogi terapi dan tujuan tak lengkap, kapan
saja ada urusan atau perasaan yang tak terselesaikan, maka
pasien diminta untuk melengkapi.

“Saya bertanggungjawab” pada permainan ini, kita
membentuk unsur rangkaian kesatuan kesadaran, tetapi kita
mempertimbangkan semua persepsi yang dijadikan tindakan.

Dengan setiap pertanyaan, kita minta pasien untuk memakai
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frasa:...dan saya bertanggungjawab atas itu. Contoh: ‘“‘suara
saya sangat pelan...dan saya bertanggungjawabatas itu”.

“saya punya rahasia”. Mengadakan eksplorasi perasaan
malu dan bersalah. Tiap orang memikirkan rahasia pribadi.
Pasien tidak boleh berbagi rahasia, tetapi dibayangkan
bagaimana orang lain bereaksi. Langkah selanjutnya setiap
membual tentang rahasianya, pencapaian tak sadar terhadap
rahasia sebagai pencapaian yang berharga, sekarang mulai ada
titik terangnnya.

Bermain proyeksi

Banyak persepsi tampaknya tampaknya merupakan
proyeki. Misalnya, pasien berkata: ““ aku tidak bisa mempercayai
kamu”. Bisa di tanyakan untuk memainkan peran orang yang tak
dapat dipercaya, guna menemuka konflik yang ada pada dirinya.
Pembalikan

Salah satu pendekatan gestalt terhadap gejala dan kesulitan
tertentu ialah menolong pasien yang menyadari, bahwa tingkah
laku lahir pada umumnya mewakili pembalikan impuls
terpendam. Karenanya kami memakai teknik pembalikan.

Irama kontak dan penarikan kembali
Terapi Gestalt menekankan pada sifat yang berlawanan dari

fungsi  vital. Kapasitas atas cinta dihalangi oleh
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ketidakmampuan menopang kemarahan. Istirahat, diperlukan
untuk menyimpan kembali energi.*
3. Depresi
a. Pengertian Depresi

Istilah depresi sudah begitu popular dalam masyarakat dan
semua orang mengetahuinya, termasuk orang yang awam dalam
bidang kedokteran dan psikologi. Akan tetapi arti sebenarnya dari
depresi itu sukar didefinisikan secara tepat. Istilah dan kata yang
identik maknanya dengan depresi bahas Indonesia tidak ada. Sedih
tidak identik dengan depresi, demikian juga dengan putus asa, meski
meskipum keduanya merupakan gejala penting dari depresi. Orang
awam menggunakan istilah depresi dengan sangat bebas dan umum
sehingga mengaburkan makna dari istilah itu sendiri. Ada yang
berangggapan bahwa depresi itu berarti suatu keadaan yang lebih
dari rasa kesedihan dan ketidakbahagiaan.

Depresi mempunyai banyak nuansa arti Sebagian besar
diantara kita pernah merasa sedih dan jengkel menjalani kehidupan
yang penuh masalah, merasa kecewa, kehilangan dan frustasi, yang
dengan mudah menimbulkan ketidak bahagiaan dan merasa putus

asa. Namun, secara umum perasaan demikian itu cukup normal dan

3% Alex Sobur. Psikologi Umum, (Bandung, Cv. Pustaka Setia, 2010) hal 119.
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merupakan reaksi sehat yang berlangsung cukup singkat dan mudah
dihalau.*

Depresi sebagai suatu sindrom klinis telah diketahui sejak
lebih dari 2000 tahun yang lalu. Depresi adalah suatu gangguan
perasaaan yang ditandai dengan seorang mengalami kehilangan
kegembiraan/gairah disertai dengan gejala-gejala lain, seperti
gangguan tidur, menurunnya selera makan, dan menurunnya
kesehatan.”” Secara sederhana Depresi adalah suatu pengalaman
yang menyakitkan, suatu perasaan yang tidak ada harapan lagi.

Depresi merupakan gangguan mental, yang berawal dari stres (
bentuk ketegangan dari fisik, psikis, emosi, maupun mental) yang
tidak dapat diatasi, maka seseorang bisa jatuh ke fase Depresi.*®

Dr. Jonatan Trisna menyimpulkan bahwa Depresi adalah suatu
perasaan sendu atau sedih berkepanjangan yang biasanya disertai
dengan diperlambatnya gerak dan fungsi tubuh.”

Menurut Janet Horwood dalam bukunya yang berjudul
“penghibur bagi orang yang mengalami depresi”, mengatakan bahwa

depresi adalah keadaan pikiran yang sangat pasif dengan emosi yang

*® Dr. Namora Lumongga Lubis, M.Sc., Depresi Tinjauan Psikologis, ( Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2009) hal. 12

’Dr. Namora Lumongga Lubis, M.Sc., Depresi Tinjauan Psikologis, ( Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2009) hal. 10-12

#*Janet Horwood, Penghibur Bagi Orang yang Mengalami Depresi, (Jakarta: Binarupa
Aksara, 1993) hal. 3

39http://pmkt-ugm.tripod.com/
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sangat kuat yang benar-benar menghabiskan tenaga dan terkadang
memaksa untuk menembus kalbu kemurungan.*’

Individu yang terkena depresi pada umumnya menunjukkan
gejala psikis, gejala fisik dan sosial yang khas, seperti murung, sedih
berkepanjangan, sensitif, mudah marah dan trersinggung, hilang
semangat kerja, hilang percaya diri, hilangnya konsentrasi, dan
menurunnya daya tahan.*’

Dapat dijelaskan depresi adalah kondisi yang lebih dari
keadaan sedih berkepanjangan, putus harapan, tidak punya motivasi
masa depan, sehingga menyebabkan terganggunya aktivitas sosial
sehari-hari.

b. Gejala-gejala Depresi

Sebelum kita menjelajah lebih lanjut untuk mengenali gejala-
gejala depresi, ada baiknya jika kita mengenal apakah artinya gejala.
Gejala adalah sekumpulan peristiwa, perilaku, atau perasaan yang
sering (namun tidak selalu) muncul pada waktu yang bersamaan.**

Gejala depresi adalah kumpulan dari perilaku dan perasaan
yang secara spesifik dapat dikelompokkan sebagai depresi. Gejala-

gejala itu bisa kita lihat dari tiga segi, yaitu gejala dilihat dari segi

0 Janet Horwood, Penghibur Bagi Orang yang Mengalami Depresi, (Jakarta: Binarupa
Aksara, 1993) hal. 5

“'Dr Paul Hauck, Depresi Penyebab & Cara Mengatasinya, ( Surabaya: Selasar Surabaya
Publishing, 2009) hal. 19

*2 Dr. Namora Lumongga Lubis, M.Sc., Depresi Tinjauan Psikologis, ( Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2009) hal. 22
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fisik, psikis, dan sosial. Secara lebih jelasnya, kita lihat uraian

sebagai berikut:

1) Gejala Fisik

2)

3)

a)
b)
©)
d)

e)

Gangguan pola tidur
Menurunnya tingkat aktivitas
Menurunnya efisiensi kerja
Menurunnya pruduktivitas kerja

Mudah merasa letih dan sakit

Gejala Psikis

a)
b)
c)
d)

e)

Kehilangan rasa percaya diri
Sensitif

Merasa diri tidak berguna
Perasaan bersalah

Perasaan terbebani

Gejala Sosial

Depesi berawal dari diri sendiri yang pada akhirnya

mempengaruhi lingkungan dan pekerjaan (atau aktivitas rutin

lainnya). Bagaimana tidak, lingkungan akan tentu bereaksi

terhadap perilaku orang yang depresi tersebut, yang ada

umumnya negatif (mudah marah, tersinggung, menyendiri,

sedih, mudah letih, dan mudah sakit).

Problem sosial yang terjadi biasanya berkisar pada

masalah interaksi dengan rekan kerja, atasan, atau bawahan.
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Masalah ini tidak hanya berbentuk konfilk, namun masalah
lainnya juga seperti perasaan minder, malu, cemas jika
beradadiantara kelompok dan merasa tidak nyaman untuk
berkomunikasi secara normal. Mereka merasa tidak mampu
untuk bersikap terbuka dan secara aktif menjalin hubungan

dengan lingkungannya.*

c. Ciri-ciri Depresi

Dalam kehidupan sehari-hari  siklap sesseorang yang

mengalami depresi dapat terlihat dari kepribadiannya, corak depresi

dapat ditunjukkan melalui sikap sebagai berikut:

L))
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Mudah merasa bersalah

Mudah mengalah

Enggan berbicara

Mudah merasa haru, sedih dan menangis

Pemurung, sukar untuk bisa tenang, sukar untuk merasa bahagia
Pesimis menghadapi masa depan

Memandang diri rendah

Tidak ada kepercayaan diri

Mudabh tersinggung

10) Serba cemas, khawatir, dan takut

11) Mudah tegang, gelisah

12) Gerakan lamban, lemah, lesu, dan kurang energik

** Dr. Namora Lumongga Lubis, M.Sc., Depresi Tinjauan Psikologis, ( Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2009) hal. 21-25
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13) Merasa tidak mampu, merasa tidak berguna

14) Sulit untuk mengambil keputusan

15) Lebih suka menjaga jarak, menghindari keterlibatan dengan

orang

16) Lebih suka menyisihkan diri, tidak suka bergaul, pergaulan

social amat terbatas

17) Pemalu dan pendiam (introvert)

Faktor-faktor Penyebab Depresi

)

2)

3)

4)

Kekecewaan

Dari  beratue-ratus depresi dapat diamati tanpa
perkecualian mereka memulainya dengan kekecewaan atau
pengalaman yang tidak menyenangkan. Tidak ada seorang pun
yang depresi jika segala sesuatu berjalan menurut rencana.
Kurangnya percaya diri

Kekurangan ini cenderung dilebih-lebihkan menjadi
ekstrim, karena harapan-harapan yang tidak realistis membuat
dia tidak mampu mempe3rkuat masalah.
Penyakit

Periode-periode yang memperpanjang rasa sakit membuat
anda mudah terserang depresi dan pengaruh sampingan obat-
obatan mungkin memperkuat masalah.

Perbandingan yang kurang adil
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Hampir setiap anda menjaga agar perbandingan yang tidak
seimbang, mencocokkan kekurangan anda terhadap kekurangan
orang lain. Hal yang membuat perbandingan ini menyakitkan,
adalah anda tidak menyadari kelemahan orang lain, dan rasa iri
hati memperkuat ketidak puasasn anda.

5) Tujuan yang tidak tercapai

Manusia adalah ciptaan tuhan yang berjuang untuk
mencapai tujuan. Tanpa tujuan yang pasti ia akan berhenti
berjuang. Tetapi jika mengalami kekecewaan yang tak
berlebihan, maka tujuan itu akan tercapai.**

e. Jenis-Jenis Depresi

1) Mild depression / minor depression

Depresi ringan, mood yang rendah datang dan pergi dan
penyakit datang setelah kejadian stressful yang spesifik.
Individu akan merasa cemas dan juga tidak bersemangat.
Perubahan gaya hidup biasanya dibutuhkan untuk mengurangi

depresi jenis ini.
Minor depression tidandai dengan adanya mood depresi
sepanjang waktu hampir setiap hari (merasa sedih dan kosong),
ditandai menurunnya ketertarikan atau kesenangan semua hal

(mudah menyerah dan putus asa), biasanya ini terjadi pada mood

* Kusumanto, Yul Iskandar, Rudi Salan, Kedja Musadik, Teori dan Implikasi Praktek di
Bidang Kesehatan Jiwa, (Yayasan Dharma Graha), Hal. 11
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anak-anak dan remaja, gejala ini bukan karena pengaruh obat-
obatan atau penyakit.
Moderate depression

Depresi sedang, mood yang rendah berlangsung terus dan
individu mengalami simtom fisik juga, walaupun setiap individu
berbeda-beda. Perubahan gaya hidup saja tidak cukup dan
bantuan diperlukan untuk mengatasinya.
Severe depression / major depression

Depresi berat adalah penyakit yang tingkat depresinya
parah. Individu akan mengalami gangguan dalam kemampuan
untuk bekerja, tidur, makan, dan menikmati hal yang
menyenangkan dan penting untuk mendapatkan bantuan medis
secepatnya. Depresi ini dapat muncul sekali atau beberapa kali

seumur hidup. *

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan

1. Skripsi dengan judul “Bimbingan dan Konseling Islam Dengan

Rational Emotif Behavior Therapy (REBT) Untuk Memperbaiki Pola

Asuh Ototiter Seorang Ibu Terhadap Anaknya di Desa MargoAgung

* Dr. Namora Lumongga Lubis, M.Sc., Depresi Tinjauan Psikologis, ( Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2009) hal. 35-36
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Kecamatan Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro” (2015) skripsi ini

dikerjakan di UIN Sunan Ampel Surabaya.

Oleh : Hikmatul Ainaini

Nim :B03211053
Skripsi ini membahas tentang bagaimana memperbaiki pola asuh
seorang ibu yang otoriter terhadap anaknya, dengan menggunakan
(REBT), dengan tujuan terciptanya pola asuh yang benar dan sesuai
yang di harapkan oleh anak dan sesuai dengan bimbingan konseling
islam
Skripsi dengan judul “Bimbingan dan Konseling Islam Dengan Terapi
Rasional Emotif Untuk Menangani Depresi Seorang Anak yang Tidak
Menerima Ayah Tirinya di Tlasih Tulangan Sidoarjo” (2015) di
kerjakan di UIN Sunan  Ampel Surabaya.

Oleh : Siti Milda Mitah Khusnul Ainiyah

Nim :B03211032
Skripsi ini membahas tentang Depresi seorang anak yang tidak mau
menerima ayah tirinya, tujuan skripsi ini adalah untuk menghilangkan
rasa depresi anak tersebut dan diharapkan untuk bisa menerima ayah
tirinya tersebut.
Skripsi dengan judul “Bimbingan dan Konseling Islam Dalam

Menangani Depresi Akibat Hamil di Luar Nikah di Desa Pangkah
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Kulon, Ujung Pangkah Gresik” (2014), skripsi ini dikerjakan di UIN
Sunan Ampel Surabaya.

Oleh : Nailatus Syarifah

Nim :B03210035
Skripsi ini menjelaskan depresi akibat hamil di luar nikah, konseli
yang sudah di janjikan untuk dinikahi setelah melakukan hubungan
intim, tidak lama kemudian setelah mengetahui konseli hamil,
pacarnya langsung meninggalkan konseli tanpa ada alas an yang jelas.
Dengan adanya kejadian itu, konseli selalu mengurung diri di dalam
kamar dan tidak mau keluar. Tujuan skripsi ini adalah untuk
menghilangkan rasa depresi anak tersebut dan diharapkan untuk bisa
menerima kenyataan dan bisa berbaur lagi dengan keluarga dan
masyarakat.
Skripsi dengan judul “Konseling Adlerian Untuk Mengatasi Depresi
Cognitive Triad (studi kasus pada siswa kelas XI N di Madrasah
Aliyah Nglawak Kertosono” (2013), skripsi ini dikerjakan di UIN
Sunan Ampel Surabaya.

Oleh : Ulul Machmudah

Nim : D33289006
Skripsi ini menjelaskan tentang konseling Adlerian untuk mengatasi
depresi cognitive, yaitu seorang yang terkena depresi dengan cirri-ciri,
menyendiri, melamun, kehilangan minat untuk beraktifitas, murung,

sedih, sensitifmudah marah dan tersinggung. Sedangkan konseling
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adlerian adalah konseling individu , yang memiliki pandangan

optimistik bahwa orang-orang telah menciptakan kepribadiannya

sendiri dan oleh karena itu, seorang bisa memilih untuk berubah.

Tujuan skripsi

ini

adalah menerapkan terapi

Adlerian untuk

menghilangkan rasa depresi cognitive yang dialami seorang siswa,

sehingga bisa berubah menjadi pribadi yang lebih baik, dan biasa

membaur dan berguna di masyarakat sekitar.

Berdasarkan empat (4) penelitian yang relevan tersebut, belum ada

yang membahas mengenai bimbingan dan konseling Islam dengan terapi

Gestalt untuk menangani seorang siswi depresi akibat perbedaan cita-cita

dengan orang tua di SMA Terpadu Nurul Huda Surabaya, maka penulis

tertarik untuk membahas ini sebagai penelitian.

Tabel 2.1
Penelitian terdahulu yang relevan

No
1

2

Peneliti
Hikmatul Ainaini
B03211053

Siti Milda Mitah
Khusnul Ainiyah
B03211032

Judul
Bimbingan
Konseling
Dengan Rational
Emotif Behavior
Therapy (REBT) Untuk
Memperbaiki Pola
Asuh Ototiter Seorang
Ibu Terhadap Anaknya
di Desa Margo Agung
Kecamatan Sumberrejo
Kabupaten Bojonegoro
(2015), UIN  Sunan
Ampel Surabaya

dan
Islam

Bimbingan dan
Konseling Islam
Dengan Terapi Rasional

Penjelasan
Skripsi ini membahas
tentang  bagaimana
memperbaiki  pola
asuh  seorang ibu
yang otoriter terhadap

anaknya, dengan
menggunakan

(REBT), dengan
tujuan terciptanya

pola asuh yang benar
dan sesuai yang di
harapkan oleh anak
dan sesuai dengan
bimbingan konseling
islam

Skripsi ini membahas
tentang Depresi
seorang anak yang



3 Nailatus Syarifah
B03210035

4  Ulul Machmudah  Konseling

D33289006

Emotif Untuk
Menangani Depresi
Seorang Anak yang
Tidak Menerima Ayah

Tirinya  di Tlasih
Tulangan Sidoarjo
(2015), UIN  Sunan
Ampel Surabaya

Bimbingan dan
Konseling Islam Dalam
Menangani Depresi

Akibat Hamil di Luar
Nikah di Desa Pangkah
Kulon, Ujung Pangkah
Gresik  (2014), UIN
Sunan Ampel Surabaya

Adlerian
Untuk Mengatasi
Depresi Cognitive Triad

(studi kasus pada siswa
kelas XI N di Madrasah
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tidak mau menerima
ayah tirinya, tujuan
skripsi ini  adalah
untuk menghilangkan

rasa depresi anak
tersebut dan
diharapkan untuk bisa
menerima ayah
tirinya tersebut.

Skripsi ini

menjelaskan  depresi
akibat hamil di luar
nikah, konseli yang
sudah di janjikan
untuk dinikahi setelah
melakukan hubungan
intim, tidak lama
kemudian setelah
mengetahui  konseli
hamil, pacarnya
langsung

meninggalkan konseli
tanpa ada alas an
yang jelas. Dengan
adanya kejadian itu,
konseli selalu
mengurung diri  di
dalam kamar dan
tidak mau keluar.
Tujuan  skripsi ini
adalah untuk
menghilangkan rasa
depresi anak tersebut
dan diharapkan untuk
bisa menerima
kenyataan dan bisa
berbaur lagi dengan

keluarga dan
masyarakat.

Skripsi ini
menjelaskan  tentang
konseling  Adlerian
untuk mengatasi
depresi cognitive,



Aliyah

Sunan Ampel Surabaya

Nglawak yaitu
Kertosono (2013), UIN terkena
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seorang yang
depresi
dengan cirri-ciri,
menyendiri,
melamun, kehilangan
minat untuk
beraktifitas, murung,
sedih, sensitifmudah
marah dan
tersinggung.
Sedangkan konseling
adlerian adalah
konseling individu
yang memiliki
pandangan optimistik
bahwa  orang-orang
telah menciptakan
kepribadiannya
sendiri  dan  oleh
karena itu, seorang
bisa memilih untuk

berubah. Tujuan
skripsi  in1  adalah
menerapkan terapi
Adlerian untuk
menghilangkan rasa
depresi cognitive

yang dialami seorang
siswa, sehingga bisa

berubah menjadi
pribadi yang lebih
baik, dan biasa

membaur dan berguna
di masyarakat sekitar.



